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ABSTRAK 

 

Penentuan siswa berprestasi berperan penting akan kualitas sekolah. Pada SMA Yadika 3 

Tangerang dalam menentukan siswa berprestasi ini belum maksimal, karena belum adanya 

aplikasi khusus yang menangani sistem pendukung keputusan untuk siswa berprestasi. Dari 

banyaknya siswa dapat menghasilkan banyak spreadsheet dan kapasitas yang besar juga. 

Dengan permasalahan tersebut, peneliti akan membuat rancangan sistem pendukung keputusan 

untuk menentukan siswa berprestasi dengan sistem berbasis web yang menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dengan mengambil dari kriteria yang ditentukan oleh pihak 

sekolah yaitu rata-rata nilai rapor, kehadiran dan sikap kepribadian. Dengan adanya sistem ini 

dapat mempermudah pihak sekolah untuk menentukan siswa berprestasi dan mempermudah 

dalam memproses pengolahan siswa berprestasi.  

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, siswa berprestasi 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Determination of outstanding students plays an important role in the quality of schools. At 

SMA Yadika 3 Tangerang, the determination of outstanding students has not been maximized, 

because there is no special application that handles a decision support system for outstanding 

students. From the number of students can produce many spreadsheets and large capacity as 

well. With these problems, researchers will design a decision support system to determine 

outstanding students with a web-based system that uses the Simple Additive Weighting (SAW) 

method by taking from the criteria determined by the school, namely the average value of 

report cards, attendance and personality attitudes. With this system, it can make it easier for 

schools to determine outstanding students and make it easier to process the processing of high 

achieving students. 

Keywords: Decision Support System, Simple Additive Weighting, outstanding students 
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1.  PENDAHULUAN  

Setiap sekolah dan lembaga pendidikan pasti akan berlomba-lomba dalam mencetak 

siswa yang berprestasi. Guna pemilihan siswa yang berprestasi tentunya sangat mempengaruhi 

kualitas sekolah. Dalam pemilihan siswa berprestasi di setiap sekolah pada umumnya 

berdasarkan pada nilai rapor. Siswa yang nilainya rapornya menduduki peringkat tertinggi akan 

menjadi siswa berprestasi dan mendapatkan hadiah. Sehingga pastinya siswa akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mendapatkan nilai yang baik.  

Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Yayasan Abdi Karya (Yadika) 3 Tangerang 

memiliki jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Setiap 

tahunnya terdapat 2 kali untuk menentukan siswa berprestasi di setiap semesternya. Sekitar 

500 siswa di SMA Yadika 3 diseleksi dalam 1 semester untuk mendapatkan siswa berprestasi. 

Selama ini sistem penilaian di SMA Yadika 3 dalam menentukan siswa berprestasi ini belum 

maksimal, karena belum adanya aplikasi khusus yang menangani sistem pendukung keputusan 

untuk siswa berprestasi. Juga karena banyaknya spreadsheet yang digunakan pada Excel maka 

sering terjadi data yang tertukar dan pada penyimpanan data yang masih menggunakan arsip, 

seperti risiko kehilangan data yang besar dan perlunya tempat untuk menyimpan data tersebut.  

Dengan permasalahan tersebut, alternatif yang dapat dilakukan untuk membantu pihak 

sekolah SMA Yadika 3 Tangerang untuk meningkatkan kualitas penilaian siswa adalah dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi yang ada saat ini, khususnya teknologi 

sistem pendukung keputusan dengan mengunakan metode Simple Additve Weighting (SAW). 

Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini dapat mengatasi beberapa masalah yang 

terjadi akibat penyimpanan data yang dilakukan secara manual karena sistem ini nantinya akan 

digunakan untuk menyimpan data siswa-siswi yang berprestasi dari tiap semester. Selain itu 

juga proses perhitungan dapat lebih efektif sehingga dapat mengetahui siswa yang berprestasi 

lebih cepat dalam seluruh siswa. Berdasarkan latar belakang diatas maka salah satu bentuk 

upaya dalam pelaksanaannya diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Siswa 

Berprestasi pada Sekolah Menengah Atas Yayasan Abdi Karya 3 Tangerang menggunakan 

Simple Additive Weighting. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, rumusan masalah yang dalam 

penulisan skripsi ini adalah bagaimana membuat dan menerapkan sistem pendukung keputusan 

penentuan siswa berprestasi menggunakan metode Simple Additve Weighting (SAW)?. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk membuat Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan 

siswa berprestasi pada SMA Yadika 3 Tangerang dengan metode Simple Additive Weighting 

(SAW).  

 

2.  LANDASAN TEORI  

2.1 Pengertian Prestasi  

Menurut Darmadi (2017), prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam 

melakukan kegiatan. Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai 

pada saat atau periode tertentu. Rosyid (2019), prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari 

yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang 

diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.  Ruky (2006, 16), pengertian 
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prestasi sebagai “hasil” atau “apa yang keluar” (outcomes) dari sebuah pekerjaan dan 

kontribusi mereka pada organisasi. Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa prestasi adalah suatu penghargaan atas usaha seseorang yang telah berhasil 

mencapai sesuatu.  

2.2 Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem merupakan kumpulan sub-sub sistem (elemen) yang saling berkorelasi satu 

dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai contoh: sebuah perusahaan 

memiliki sistem manajerial yang terdiri dari bottom management, middle management, dan top 

management yang memiliki tujuan untuk mencapai kemajuan masyarakat. Sistem pendukung 

keputussan dapat di artikan sebagai suatu sistem yang di rancang yang digunakan untuk 

mendukung manajemen di dalam pengambilan keputusan (Latif, 2018).  

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi spesifik yang ditujukan 

untuk membantu manajemen dalam mengambil kepututsan yang berkaitan dengan persoalan 

yang bersifat semi terstruktur. Sistem ini memiliki fasilitas untuk menghasilkan berbagai 

alternatif yang secara interaktif digunakan oleh pemakai (Latif, 2018).  

2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

Metode SAW (Simple Additive Weighting) merupakan salah satu metode dalam 

pengambilan keputusan multi kriteria yang sederhana dan klasik. Metode ini termasuk dalam 

metode pembobotan atau dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode 

SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada 

semua atribut (Diana, 2018). Adapun langkah-langkah dalam metode SAW adalah sebagai 

berikut:  

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. 

b. Menentukan bobot untuk masing-masing kriteria dengan catatan penting.  

c. Melakukan normalisasi matriks keputusan dengan melakukan proses perbandingan 

pada semua nilai alternatif yang ada, rumus normalisasi adalah : (Rumus 1)  

 

2.4 Model Waterfall  

Menurut Rusmawan (2019), waterfall model sebagai salah satu teori dasar dan seakan 

wajib dipelajari dalam konteks siklus hidup perangkat lunak, merupakan sebuah siklus hidup 

yang terdiri dari mulai fase hidup perangkat lunak sebelum terjadi hingga pasca produksi. 

 
Gambar 2.1 Model Waterfall 
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3.  METODE PENELITIAN  

3.1 Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Konsep dasar SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari ranting kinerja pada setiap kinerja alternatif pada semua 

atribut, Dengan metode ini akan didapatkan perhitungaan yang sesuai dengan kriteria dalam 

penentuan siswa berprestasi, sehingga tepat sasaran. 

a. Menentukan Kriteria 

Dalam metode Simple Additive Weighting (SAW) terdapat kriteria yang dibutuhkan 

untuk menentukan siapa yang akan terseleksi sebagai siswa berprestasi di SMA Yadika 

3 Tangerang. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.1 Kriteria 

 
 

b. Menentukan Bobot 

Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan bobot-bobotnya sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Bobot Kriteria 

 
 

Berdasarkan langkah-langkah penyeleksian untuk menentukan siswa berprestasi dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), maka langkah yang dilakukan :  

1) Rata-Rata Nilai Rapor  

Rata-rata nilai rapor yang tercantum pada lampiran petunjuk teknis konversi nilai 

ketuntasan pencapaian kompetensi kurikulum 2013 ke kurikulum 2006 di SMA/SMK. 

Tabel 3.3 Rata-Rata Nilai Rapor 
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2) Kehadiran  

Ini adalah kehadiran yang tercantum pada lampiran tata tertib pada kehadiran peserta 

didik SMA Yadika 3.  

Tabel 3.4 Kehadiran 

 
 

3) Sikap Kepribadian  

Berikut akan dipaparkan lampiran pelaksanaan penilaian pada aspek sikap SMA 

Yadika 3.  

Tabel 3.5 Sikap Kepribadian 

 
 

3.2 Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir merupakan suatu gambaran secara jelas akan masalah yang akan 

dipecahkan untuk mendapatkan solusi terbaik. Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 3.1 Kerangka Berfikir Penelitian 

3.3 Perancangan Sistem  

Pada perancangan sistem ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu use case diagram. 

 

 
Gambar 3.2 Use Case Diagram 

 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  
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Berikut ini adalah hasil dari sistem pendukung keputuan penentuan siswa berprestasi 

SMA Yadika 3 Tangerang.  

4.1 Tampilan Halaman Home  

Ini merupakan hasil implementasi halaman home sistem pendukung keputusan 

penentuan siswa berprestasi. Halaman home merupakan halaman awal pada saat pertama kali 

user setelah login. 

 
Gambar 4.1 Tampilan Halaman Home 

4.2 Tampilan Halaman Perangkingan  

Pada gambar tersebut, merupakan hasil implementasi halaman perangkingan yang 

memiliki fungsi untuk menghitung hasil dari kriteria-kriteria yang telah di input. 

 
Gambar 4.2 Tampilan Halaman Perangkingan 

 

Dalam penentuan siswa berprestasi dengan metode Simple Additive Weight (SAW) 

berdasarkan kriteria maka diperoleh data sebagai berikut: 

a. Penentuan Rating Kecocokan Setiap Alternatif Dengan Setiap Kriteria  

Tabel 4.1 Nilai Dari Masing-Masing Kriteria 
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Tabel 4.2 Rating Kecocokan Kriteria 

 
 

 

b. Normalisasi Matriks  

Membuat normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis 

atribut (atribut keuntngan maupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.  

1) Untuk kriteria rata-rata nilai rapor 
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2) Untuk kriteria kehadiran 
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3) Untuk kriteria sikap kepribadian 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh matriks R sebagai berikut : 

 

4) Nilai Preferensi  

Menentukan nilai Preferensi V1 sampai V10 adalah sebagai berikut : 
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Dari hasil perhitungan nilai Vi dari setiap siswa yang akan menjadi siswa berprestasi maka 

dapat dibuatkan tabel penentuan rangking sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Penentuan Rangking 

 

Dari penentuan siswa berprestasi jurusan  IPA dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting maka yang berhak menjadi siswa berprestasi adalah siswa yang bernama Astri 

Mulyati yang memiliki nilai SAW yaitu 1.  

5.   KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Dari penelitian terhadap SMA Yadika 3 untuk menentukan siswa yang berprestasi, 

peneliti mendapat kesimpulan sebagai berikut :  

1) Menggunakan sistem berbasis web serta menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dengan kriteria rata-rata nilai rapor, kehadiran, dan sikap 

kepribadian. Sistem ini berperan sebagai membantu pihak sekolah dalam menentukan 

siswa yang berprestasi. Adapun tingkatan dalam sistem ini yaitu admin, wali kelas dan 

guru. 
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2) Admin dapat mengelola user, kriteria, sub kriteria, tahun ajaran, kelas, mata pelajaran, 

guru, siswa. Mengelola ini dapat berupa menambahkan, mengedit dan menghapus. 

3) Wali Kelas dapat mengelola sikap dan kehadiran. Mengelola ini berupa menentukan 

nilai sikap kepribadian dan mengisi kehadiran disetiap siswa pada setiap kelas.  

4) Guru dapat mengelola penilaian disetiap siswa sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan. Mengelola penilaian ini berupa memberikan nilai pengetahuan dan nilai 

praktek kepada setiap siswa disetiap kelas, setelah itu akan menghasilkan rata-rata dari 

kedua nilai tersebut.  

Dari hasil penginputan data Guru maka akan secara otomatis tersimpan ke data Wali Kelas dan 

hasil inputan setiap Wali Kelas disekolah akan tersimpan secara otomatis ke data Admin (Guru 

> Wali Kelas > Admin). Setelah itu Admin dapat melihat hasil data yang diinput oleh masing-

masing Guru dan Wali Kelas dan menghasilkan data siswa yang berprestasi. Dengan adanya 

sistem pendukung keputusan ini pengolahan penilaian akan secara cepat, akurat dan transparan.  

5.2  Saran  

Dari kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran-saran yang dapat 

membuat perancangan website ini menjadi lebih optimal. Mengingat rancangan ini masih 

sederhana saran-saran dari penulis adalah :  Diperlukan tingkat keamanan yang lebih guna 

mencegah hal yang tidak diinginkan serta memiliki back up data website pada komputer 

admin/pengelola apabila terjadi masalah pada website.  
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